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Abstract: Oily skin is a condition where the sebaceous glands in the skin produce too much
sebum. Oily skin and acne are often difficult to manage. One way to treat oily skin is by using
oatmeal. Oats, derived from wheat grains, have skin benefits including relieving itching,
preventing irritation, brightening the face, protecting against UV rays, balancing skin pH,
and cleansing and removing dead skin cells. Secang is a type of herbal plant rich in
antioxidants and can treat skin inflammation.

This study aimed to create a facial soap with a mixture of oatmeal and secang extract
and test its effectiveness in treating oily skin. The method used was an experimental method,
consisting of soap production and clinical trials. Twenty respondents were selected using a
purposive random sampling method. Subjects used the soap for three days and were
measured before and afterward.

The results showed that using the soap significantly reduced facial oil levels
(significance 0.020) without reducing skin moisture and softness. Subject responses after
three days of use supported the results, with most users experiencing smoother, cleaner,
fresher, and less oily skin. Overall, oatmeal and sappanwood soap has been proven safe and
effective in helping to reduce excess oil, while maintaining skin moisture and softness.

Keywords: oily skin, beauty, oat, sappanwood

Abstrak: Kulit berminyak merupakan salah satu kondisi saat kelenjar sebasea pada kulit
menghasilkan terlalu banyak sebum. Kulit berminyak dan jerawat biasanya sulit untuk
ditangani. Beberapa cara untuk mengatasi kulit berminyak salah satunya dengan
menggunakan oatmeal. Oat berasal dari biji gandum manfaatnya untuk kulit diantaranya
menghilangkan rasa gatal pada kulit, mencegah iritasi, mencerahkan wajah, melindungi dari
sinar UV, menyeimbangkan PH kulit serta membersihkan dan mengangkat sel kulit mati.
Secang merupakan jenis tumbuhan herbal yang kaya antioksidan dan dapat mengatasi
peradangan pada kulit.
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Penelitian ini bertujuan untuk membuat sabun wajah dengan campuran oatmeal dan
ekstrak secang dan menguji keefektifannya untuk mengatasi kulit berminyak. Metode yang
digunakan adalah eksperimental dengan tahapan pembuatan sabun dan melakukan uji klinis.
Responden penelitian ini berjumlah 20 orang dan diambil secara pusposive random sampling.
Subjek menggunakan sabun selama 3 hari dan diukur sebelum dan sesudahnya.

Hasil penelitian penggunaan sabun mampu menurunkan kadar minyak di wajah secara
signifikan (sig 0,020) tanpa mengurangi kelembapan dan kelembutan kulit. Respon subjek
setelah tiga hari pemakaian mendukung hasil pengukuran, di mana sebagian besar pengguna
merasakan kulit lebih halus, bersih, segar dan tidak berminyak. Secara keseluruhan, sabun
oatmeal dan secang terbukti aman serta efektif digunakan untuk membantu mengurangi
minyak berlebih, sekaligus menjaga kelembapan dan kelembutan kulit.

Kata Kunci: kulit berminyak, kecantikan, oat, secang

PENDAHULUAN
Kulit berminyak salah satu kondisi saat kelenjar sebasea pada kulit menghasilkan

terlalu banyak sebum. Sebum merupakan minyak alami yang diproduksi kulit untuk melapisi
kulit dan rambut, namun jika produksi sebum pada kulit berlebihan akan membuat kulit
terlihat mengkilap dan berkilau (Kuang et al., 2025a). Tanda bahwa kulit kita memproduksi
sebum berlebih adalah, kulit wajah akan terlihat mengkilap, basah, lengket, pori-pori wajah
kelihatan besar dan jelas. Jika produksi sebum berlebih maka wajah banyak tumbuh komedo,
akan mudah berjerawat, sedangkan pada kulit kepala rambut mudah lepek (DSKK, n.d.).

Kulit berjerawat dan berminyak biasanya sulit untuk diobati. Jika kondisi kulit tidak
terlalu parah umumnya pengobatan mandiri dapat membantu mengurangi gejala tanpa perlu
obat dokter atau perawatan kulit lainnya. Beberapa cara untuk mengatasi kulit berminyak
adalah rajin cuci muka, menggunakan oatmeal, menggunakan kertas minyak, dan
menggunakan toner atau pembersih muka (Kuang et al., 2025b).

Salah satu kandungan bahan alami yang dapat menyerap minyak berlebih adalah oat
atau Avena sativa. Tanaman ini merupakan jenis tanaman serealia yang banyak dimanfaatkan
sebagai bahan makanan, bagian yang banyak dimanfaatkan adalah bijinya. Tanaman oat
umumnya tumbuh pada daerah yang memiliki iklim sedang, tanman ini merupakan tanaman
yang tahan dengan curah hujan yang tinggi jika dibandingkan dengan jenis tanaman serealia
lainnya. Oat merupakan tanaman semusim, saat ini negara yang banyak memasok oat dunia
adalah Kanada, polandia, Finlandia dan Australia. Oat memiliki gizi yang tinggi, diantaranya
adalah vitamin B1, B3, B5, karbohidrat protein prolamine, avenin dan mineral seperti zat besi,
magnesium dan kalsium (Li et al., 2022). Menurut data WHO, kandungan protein yang
terkandung didalam oat setara dengan telur, susu dan daging (Daou & Zhang, 2012).

Oat memiliki tiga jenis bentuk yaitu rolled oat, steel cut-oat, dan oat instan, hal ini
bergantung pada pengolahan di pabrik. Selain dikonsumsi oat dapat juga digunakan untuk
kulit, menghilangkan rasa gatal pada kulit, mencegah iritasi dan menenangkan kulit. Oat juga
bermanfaat untuk mencerahkan wajah, melindungi dari sinar UV, menyeimbangkan PH kulit
serta membersihkan dan mengangkat sel kulit mati (Fowler et al., 2025).

Tanaman secang merupakan jenis tumbuhan obat yang banyak digunakan oleh
masyarakat untuk campuran air minum sehari-hari. Bagian secang yang digunakan adalah
batangnya, batang secang kemudian diserut hingga menjadi serpihan, kemudian serpihan
batang secang dicampur ke dalam air sehingga air akan berubah menjadi warna kemerahan.
Secang sering digunakan untuk ramuan obat tradisional, sebagai pengobatan berbagai macam
penyakit degeneratif dan penyakit kronis. Penggunaan bahan alami sebagai obat
menghasilkan residu yang lebih rendah bagi tubuh dibandingkan dengan obat kimiawi dan
efek sampingnya dapat diminimalisir (Sari & Widyasari, 2023). Secang memiliki senyawa
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terpenoid dan flavonoid yang kaya antioksidan. Manfaat antioksidatif dari ekstrak kayu
secang dikatakan lebih tinggi dibandingkan dengan antioksidan pada umumnya dan dapat
dimanfaatkan untuk menangkal radikal bebas (Maharani et al., 2025). Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui kefektifan penggunaan sabun sabun oatmeal dan ekstrak secang
(Biancaea sappan L.) untuk mengatasi kulit berminyak.

METODE
Penelitian merupakan uji klinis dimana peneliti akan membuat sabun dengan ekstrak

secang dan oatmeal. Kemudian uji coba sabun kepada subjek dengan kulit berminyak.
Pemilihan subjek pada penelitian ini dipilih secara purposive random sampling, yaitu teknik
penentuan subjek berdasarkan kriteria yang dikehendaki peneliti berdasar pada tujuan
spesifik penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan sampel dibutuhkan 20 subjek untuk
masing-masing kelompok. Penelitian ini menggunakan 2 kelompok dan akan
membandingkan hasil penggunaan sabun dengan air biasa.

Subjek yang terkumpul harus memenuhi kriteria inklusi berikut ini : berusia > 20 tahun,
memiliki kulit wajah yang berminyak dengan kadar minyak > 50%, tidak memiliki alergi
obat / bahan kimia lainnya dan bersedia mengikuti penelitian sampai akhir. Jika responden
termasuk dalam kriteria inklusi maka dilanjutkan dengan pemakaian sabun selama 3 hari dan
diamati hasilnya sebelum dan sesudah pemakaian. Jika responden masuk dalam kriteria
eksklusi maka tidak dapat melanjutkan penelitian. Parameter penelitian diukur dengan
menggunakan skin meter, dengan mengukur kadar minyak di wajah dan diamati sebelum dan
sesudah penelitian. Setelah data uji klinis terkumpul, maka langkah terakhir adalah dilakukan
analisis data. Analisis menggunakan uji T, untuk mengetahui sebelum dan sesudah perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sabun dibuat dengan bahan glycerin, aquadest, oat yang telah dihaluskan dan ekstrak

secang. Hasil dari sabun yang dibuat, berbentuk cair, berwarna putih dengan butiran oatmeal.
Sebelum sabun digunakan diukur asam basanya terlebih dahulu.

Gambar 1. Pengukuran basa sabun
Pengukuran menggunakan kertas lakmus biru, jika cairan yang sabun bersifat asam,

maka kertas lakmus biru akan berubah menjadi merah. Jika cairan bersifat basa, kertas
lakmus biru akan tetap biru atau berubah menjadi hijau atau ungu. Dari gambar 1 kertas
lakmus biru berubah menjadi merah. Sabun yang baik untuk wajah sebaiknya memiliki pH
yang seimbang atau netral. pH netral memiliki nilai sekitar 7. Karena kulit wajah manusia
secara alami memiliki pH yang sedikit asam, yaitu sekitar 5,5. Mempertahankan tingkat pH
yang seimbang pada kulit wajah penting untuk menjaga kesehatan dan keseimbangan kulit.
Sabun yang terlalu asam dapat mengganggu tingkat pH alami kulit wajah, yang dapat
menyebabkan iritasi, kering, atau merusak lapisan pelindung kulit. Oleh karena itu, memilih
sabun dengan pH yang netral atau basa sangat penting. Kertas lakmus berubah warna merah
→ sabun bersifat asam, sehinga aman digunakan untuk wajah (Lukić et al., 2021).
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Penggukuran kadar kelembapan, minyak dan kelembutan wajah dengan menggunakan
skin analyzer. Skin analyzer merupakan alat berbasis teknologi dan sensor yang digunakan
untuk mengevaluasi kondisi kulit secara kuantitatif. Alat ini banyak digunakan dalam bidang
dermatologi, kosmetologi, serta penelitian kulit untuk menganalisis berbagai parameter kulit.
Indikator pada skin analyzer jika menunjukkan nilai <33% menunjukkan kulit kering, 34-
37% sedikit kering, 38-42% kondisi kulit normal, 43-46% sedikit lembab dan > 47% kulit
lembab. Hasil penelitian menunjukkan

Tabel 1. Hasil pengukuran skin analyzer
sig

Moist sebelum -air 0,161
Moist sebelum -sabun 0,429
Oil sebelum - air 0,767
Oil sebelum - sabun 0,020
Soft sebelum – air 0,734
Soft sebelum -sabun 0,229

Hasil pengukuran moisture atau kelembapan dan soft / kelembutan menunjukkan
bahwa kedua nilai sig > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada tingkat kelembapan dan kelembutan kulit sebelum perlakuan antara
kelompok yang menggunakan air maupun sabun. Sedangkan pada kadar minyak kulit, jika
hanya menggunakan air tidak menunjukkan perbedaan signifikan (sig > 0,05), namun
perbandingan dengan sabun memiliki nilai sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada kadar minyak kulit sebelum perlakuan pada kelompok sabun,
sedangkan kelompok air tidak menunjukkan perbedaan tersebut. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sabuk dengan oatmeal dapat menurunkan kadar minyak diwajah namun tidak
menyebabkan kelembapan dan kelembutan kulit berkurang. Kelembapan dan kelembutan
kulit dipengaruhi oleh air dan struktur kulit, bukan minyak atau sebum pada wajah (Güneş et
al., 2020). Hasil penelitian setelah pemakaian 3 hari responden menyatakan kulitnya lebih
halus, bersih dan terasa segar dan 18 responden mengatakan kulitnya terasa kenyal dan sudah
tidak terasa berminyak lagi.

Sabun oatmeal memiliki beberapa manfaat untuk kulit berminyak. Diantaranya adalah :
menyerap kelebihan minyak, membersihkan pori-pori dan melembapkan kulit. Oatmeal
memiliki sifat absorben yang dapat menyerap kelebihan minyak pada kulit. Inilah yang
membantu mengurangi kilap berlebihan dan memberikan tampilan kulit yang lebih mat dan
segar. Oatmeal juga memiliki sifat eksfoliasi yang lembut, sehingga membantu
membersihkan pori-pori yang tersumbat oleh sebum, kotoran, dan sel kulit mati(Kim et al.,
2023). Hal ini membantu mencegah timbulnya jerawat dan komedo pada kulit berminyak.
Oatmeal mengandung beta-glukan yang membantu menjaga kulit tetap lembap dan terhidrasi
tanpa meninggalkan rasa berat atau berminyak. Oatmeal secara alami mengandung beberapa
senyawa kimia yang dapat bermanfaat bagi kulit berminyak. Berikut adalah beberapa
kandungan kimia penting dalam oatmeal : beta-glukan, polifenol, saponin, asam lemak
esensial, dan polisakarida (Bittner Fialová et al., 2021).

Selain oatmeal sabun juga diberi tambahan secang. Kayu secang adalah bahan alami
yang telah digunakan dalam pengobatan tradisional untuk masalah kulit. Beberapa sumber
mengklaim bahwa kayu secang dapat memberikan manfaat bagi kondisi kulit tertentu,
termasuk kulit berminyak. Kayu secang mengandung senyawa aktif yang disebut sekirin
(Artati et al., 2025), yang memberikan warna merah pada kayu tersebut. Beberapa klaim
mengenai manfaat kayu secang untuk kulit berminyak meliputi: mengurangi minyak berlebih
(Vij et al., 2023a). Kayu secang dikatakan memiliki sifat astringen yang dapat membantu
mengurangi produksi minyak berlebih pada kulit berminyak. Kayu secang juga memiliki sifat
pemutih alami yang dapat membantu menyamarkan noda dan bekas jerawat pada kulit
berminyak. kayu secang merupakan obat jerawat alami karena bersifat antibakteri dan
antiinflamasi. Kayu secang mengandung senyawa-senyawa alami yang dapat memberikan
beberapa manfaat potensial bagi kulit. Berikut adalah beberapa kandungan yang ada dalam
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kayu secang yang dianggap bermanfaat untuk kulit: peganin, alkaloid, tanin, Flavonoid, dan
saponin (Vij et al., 2023b).

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa sabun wajah yang diformulasikan dengan oatmeal

dan ekstrak secang (Biancaea sappan L.) memiliki efektivitas dalam membantu mengatasi
kulit berminyak. Berdasarkan hasil uji klinis pada 20 responden, sabun mampu menurunkan
kadar minyak di wajah secara signifikan (sig 0,020) tanpa mengurangi kelembapan dan
kelembutan kulit. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi oatmeal dan secang mampu
membersihkan namun tetap menjaga kondisi kulit sehat.

Respon subjek setelah tiga hari pemakaian mendukung hasil pengukuran, di mana
sebagian besar pengguna merasakan kulit lebih halus, bersih, segar, kenyal, dan tidak lagi
berminyak. Secara keseluruhan, sabun oatmeal dan secang terbukti aman serta efektif
digunakan untuk membantu mengurangi minyak berlebih pada wajah, sekaligus menjaga
kelembapan dan kelembutan kulit.
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